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ABSTRACT 

Technological advances have a significant impact on the transformation of 

libraries from traditional to digital libraries. Digital libraries are sources of 

educational information that provide various digital collections in the form of 

books, journals, articles and others including literacy and numeracy. The 

literacy and numeracy skills of students in Indonesia are currently still very low 

and students still rarely use technology as an information medium to solve 

mathematical problems. Therefore, the Mathematics Education Study Program 

of the University of West Sulawesi formed a community service team to improve 

literacy and numeracy through the socialization of digital libraries at the 

UPTD SMAN 3 Majene. The method used is socialization with three stages, 

namely the preparation, implementation and evaluation stages. Participants 

consisted of 19 students and teachers. The evaluation instrument was a 

questionnaire on the success and satisfaction of partners filled out by the 

participants. The results of filling out the questionnaire showed a level of 

partner satisfaction of 89.61% and the ability to apply literacy and numeracy of 

96.05%. This activity has proven effective in supporting the understanding of 

literacy and numeracy based on digital libraries. 

 

ABSTRAK 

Kemajuan teknologi memberikan dampak yang cukup besar bagi transformasi 

perpustakaan dari perpustakaan tradisional ke digital. Perpustakaan digital 

merupakan sumber informasi edukatif yang menyediakan berbagai koleksi 

digital baik berupa buku, jurnal, artikel dan lain termasuk literasi dan numerasi.  

Kemampuan literasi dan numerasi siswa di Indonesia saat ini masih sangat 

rendah dan siswa masih sangat jarang menggunakan teknologi sebagai media 

informasi untuk menyelesaikan masalah matematika. Oleh karena itu Prodi 

Pendidikan Matematika Universitas Sulawesi Barat membentuk tim pengabdian 

kepada masyarakat untuk meningkatkan literasi dan numerasi melalui 

sosialisasi perpustakaan digital di UPTD SMAN 3 Majene. Metode yang 

digunakan adalah sosialisasi dengan tiga tahapan yakni tahapan persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Peserta terdiri dari 19 orang siswa dan guru. 

instrument evaluasi berupa angket keberhasilan dan kepuasan mitra yang diisi 

oleh peserta. Hasil dari pengisian angket menunjukkan tingkat kepuasan mitra 

sebesar 89,61% dan kemampuan penerapan literasi dan numerasi sebesar 

96,05%. Kegiatan ini terbukti efektif dalam mendukung pemahaman literasi dan 

numerasi berbasis pustaka digital. 
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1. Pendahuluan 

Perpustakaan adalah gudang pengetahuan yang 

mengoleksi berbagai informasi yang dibutuhkan 

oleh manusia. Perpustakaan bagaikan surga bagi 

manusia yang mencari pengetahuan tanpa 

membedakan tingkat sosial atau pendidikan (Jalin 

Toya, 2023). Pada awalnya perpustakaan adalah 

deretan buku cetak yang tersimpan rapi yang 

dikenal dengan perpustakaan tradisional (Baez, 

2017). Perkembangan teknologi yang sangat pesat 

saat ini membawa perubahan bagi perpustakaan 

sehingga mengalami evolusi dari perpustakaan 

tradisional ke digital (Fitriana Tjiptasari, 2022).   

Perubahan perpustakaan dari tradisional ke 

digital pada dasarnya bukan karena perubahan 

evolusi teknologi, namun karena adanya perubahan 

paradigma pengguna perpustakaan pada cara akses 

dan interaksi mereka pada teknologi (Bamgbade et 

al., 2015; Kumar & Rao, 2014). Hal ini didukung 

oleh pendapat Thoriq Prabowo (2013) bahwa 

masyarakat ingin mendapatkan informasi yang 

akurat, terpercaya, mudah dan bahkan tidak perlu 

berpindah tempat duduk ke perpustakaan. Oleh 

karena itu, terbentuklah perpustakaan digital.  

Begitu pentingnya perpustakaan digital sebagai 

media informasi saat ini akan tetapi perpustakaan 

digital bukan hal utama siswa untuk mencari 

informasi.  Padahal saat ini perpustakaan digital 

dapat diakses melalui gadget atau smartphone. 

Selain itu, perpustakaan digital memiliki banyak 

koleksi digital baik berupa e-book, jurnal online, 

artikel ilmiah, dan berbagai edukasi digital dengan 

topik tertentu termasuk berkaitan literasi dan 

numerasi. Literasi numerasi adalah kemampuan 

seseorang dalam mengaplikasikan baik angka, data 

maupun simbol matematika (Han et.al, 2017). 

Darmastuti et.al (2024) juga menegaskan bahwa 

kemampuan literasi dan numerasi menjadi 

kemampuan prasyarat dan adaptasi di abad 21.  

Literasi dan numerasi sampai saat ini menjadi 

topik perbincangan yang serius di Indonesia. 

Berdasarkan data riset yang dilakukan oleh 

UNESCO tahun 2022 menyatakan bahwa minat 

membaca di Indonesia masih berada pada peringkat 

ke-60 dari 70 negara. Posisi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi siswa Indonesia 

semakin rendah. Hal tersebut sudah dibuktikan 

melalui berbagai survei internasional. Sementara, 

hasil PISA 2022 menunjukkan 

menunjukan peringkat Indonesia yang naik, namun 

skor rata-rata siswa Indonesia masih rendah, 

terutama dalam kemampuan membaca dan 

matematika. Peringkat Indonesia naik 5-6 posisi 

dibandingkan PISA 2018, namun skor rata-rata 

untuk kemampuan membaca adalah 359 (terpaut 

117 poin dari rata-rata global) dan matematika 366. 

Hasil PISA 2022 menunjukkan masih banyak siswa 

Indonesia kesulitan dalam menggunakan 

matematika saat menghadapi situasi yang 

membutuhkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Mereka masih tidak mampu 

mengerjakan soal perhitungan dengan baik 

(Wuryanto dan Abduh, 2022). Oleh karena itu, 

perlu adanya penguatan literasi dan numerasi 

kepada siswa.  

Peningkatan literasi dan numerasi siswa 

menjadi tugas utama Prodi Pendidikan Matematika 

Universitas Sulawesi Barat yang tiap tahunnya 

melahirkan lulusan calon pendidik bidang 

Pendidikan Matematika. Prodi Pendidikan 

Matematika Universitas Sulawesi Barat terletak di 

Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat Ada 

banyak sekolah di Kabupaten Majene baik 

tingkatan dasar, menengah maupun atas, salah 

satunya adalah UPTD SMAN 3 Majene yang 

lokasinya dekat dari kampus Universitas Sulawesi 

Barat. Oleh karena itu, Prodi Pendidikan 

Matematika membentuk tim pengabdian kepada 

masyarakat. Permasalahan yang diangkat adalah 

rendahnya pemahaman literasi dan numerasi siswa 

serta kurangnya pemanfaatan perpustakaan digital 

sebagai media belajar. Tujuan kegiatan pengabdian 

ini adalah untuk meningkatkan literasi dan 

numerasi siswa melalui pemanfaatan perpustakaan 

digital di UPTD SMAN 3 Majene. 

 

2. Tinjauan Literatur.  

a. Perpustakaan Digital 

Perpustakaan digital adalah perpustakaan yang 

menyimpan banyak koleksi buku, artikel ataupun 

sumber daya lainnya dalam format digital yang 

dapat diakses dimanapun (Allen et al., 2015). 

Suharti (2019) juga mendefinisikan perpustakaan 

digital sebagai perpustakaan yang mengelola dan 

mempublikasikan berbagai hasil karya dalam 

bentuk digital menggunakan bantuan teknologi 

informasi dan komunikasi. Perpustakaan digital 

juga dapat didefinisikan sebagai sebuah organisasi 

yang menyediakan sumber informasi dan dikelola 

oleh staf yang kompeten untuk memilih, membuat 

struktur, menawarkan akses intelektual untuk 

menafsirkan, mendistribusikan, menjaga integritas 

dan memastikan keberadaan dan keberlangsungan 

konten perpustakaan digital dari waktu ke waktu 

sehingga dapat dengan mudah dan murah, diakses 

oleh pengguna dari manapun dan kapanpun 

(Bamgbade et al., 2015; Shiri, 2003).  
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Dalam perpustakaan digital, seorang pengguna 

juga dapat mempublikasikan hasil karyanya 

(Fitriana Tjiptasari, 2022). Pengguna perpustakaan 

atau pustakawan juga membutuhkan keterampilan 

literasi informasi, sebagai bekal untuk memilah dan 

memilih informasi (Aggerbeck et al., 2017). 

Apalagi saat ini, kita berada pada era digital 4.0, 

literasi digital sangatlah penting karena membuat 

seseorang beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi, menelaah informasi dengan baik agar 

terhindar pada informasi palsu, serta menggunakan 

teknologi dengan bijak dan tepat. Literasi digital 

4.0 membawa seseorang dalam menghadapi 

tantangan era digital, baik dalam bidang pendidikan, 

pekerjaan, maupun akses informasi dan kesempatan. 

 

b. Literasi Numerasi 

Pengertian literasi menurut UNESCO (The 

United nations Educational, Scientific, and 

Cultural) adalah keterampilan nyata baik itu 

membaca maupun menulis terlepas dimana 

keterampilan itu diperoleh dan siapa yang 

memperolehnya. Oktariani & Ekadiansyah (2020); 

Ginting (2021) juga mendefinisikan literasi sebagai 

kemampuan seseorang menggunakan potensi dan 

keterampilan dalam memahami suatu informasi 

melalui kegiatan membaca dan menulis. Purwanti 

(2017) menambahkan definisi literasi sebagai 

melek huruf, melek wacana atau cakap dalam 

membaca dan menulis. Berdasarkan pengertian 

literasi oleh beberapa pendapat yang telah 

dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa 

literasi adalah kedalaman pengetahuan seseorang 

dalam menelaah informasi baik melalui membaca 

maupun menulis.  

Istilah literasi juga terkadang disandingkan 

dengan kata numerasi. Istilah numerasi pertama kali 

diperkenalkan di Inggris oleh Crowther Report 

(Ministry of Education, 1959) yang didefinisikan 

sebagai cerminan literasi melalui pemikiran 

kuantitatif (Yunarti & Amanda, 2022). Hal ini 

sejalan oleh pendapat Alberta (2018) bahwa 

numerasi adalah kemampuan dan kepercayaan diri 

seseorang dalam menelaah informasi kuantitatif 

atau spasial untuk membuat kesimpulan 

berdasarkan data dan informasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Darwanto et.al (2021) juga 

mendefinisikan numerasi sebagai kemampuan 

seseorang dalam menganalisis angka-angka atau 

simbol. Oleh karena itu, numerasi adalah kecakapan 

untuk menggunakan angka dan simbol matematika 

dalam memecahkan masalah sehari-hari serta dapat 

menganalisis informasi dalam bentuk table, bagan, 

grafik dan menggunakan hasil interpretasi analisis 

tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan. 

Kemampuan Literasi numerasi memiliki 3 

indikator yaitu: 1) kemampuan mengaplikasikan 

angka dan simbol matematika dasar dalam 

memecahkan permasalahan kehidupan nyata, 2) 

kemampuan dalam menelaah informasi dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dll.), 

dan 3) kemampuan menerapkan hasil analisis 

permasalahan sebagai pengambilan keputusan (Han 

et.al, 2017). Kemampuan literasi numerasi 

bermanfaat untuk menyelesaikan masalah baik 

dalam bentuk matematika maupun dalam 

kehidupan nyata dengan menganalisis informasi 

dan menggabungkan hasil analisis sebagai 

perhitungan dan pengambilan keputusan 

(Muliantara et.al, 2022). 

 

3. Metode 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim 

pengabdian Prodi Pendidikan Matematika 

Universitas Sulawesi Barat adalah Sosialisasi 

Pemanfaatan Digital: Literasi dan Numerasi. 

Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

siswa UPTD SMAN 3 Majene.  Adapun instrumen 

dalam kegiatan pengabdian ini adalah angket 

keberhasilan dan kepuasan mitra. Tim Pengabdian 

terdiri dari 6 dosen dan 3 mahasiswa dari prodi 

Pendidikan Matematika Universitas Sulawesi Barat. 

Adapun tahapan dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dapat 

dilihat pada table 1 berikut. 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan Kegiatan Kegiatan 

Persiapan 

• Koordinasi dengan mitra 

terkait rencana pelaksanaan 

kegiatan dan hal-hal lainnya 

yang dianggap penting untuk 

dipersiapkan sebelum 

kegiatan. 

• Koordinasi dengan tim 

pengabdian mengenai 

rundown acara, lokasi 

pengabdian, tugas panitia, 

instrument kegiatan serta hal-

hal lainnya yang dianggap 

penting untuk dipersiapkan 

sebelum kegiatan. 

• Pengurusan administrasi dan 

perlengkapan yang 

dibutuhkan dalam 

pelaksanaan pelatihan 

Pelaksanaan • Brainstorming 
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• Penguatan literasi dan 

numerasi 

• Sosialisasi perpustakaan 

digital 

• Pengisian angket setelah 

kegiatan berlangsung 

Evaluasi 

• Pengolahan data hasil angket 

• Rapat Bersama tim 

pengabdian 

• Penyusunan laporan kegiatan 

dan artikel ilmiah 

 

 

Instrumen evaluasi yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian ini adalah angket keberhasilan 

dan kepuasan mitra yang diisi oleh peserta di akhir 

kegiatan.  Data angket kemudian dianalisis untuk 

mengetahui sejauh mana kepuasan mitra terhadap 

kegiatan sosialisasi pemanfaatan perpustakaan 

digital untuk penguatan literasi dan numerasi siswa 

UPTD SMAN 3 Majene. 

 

4. Hasil  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara 

luring di Aula UPTD SMAN 3 Majene pada hari 

Selasa, 19 November 2024 pukul 09.00 WITA – 

selesai. Adapun peserta dalam kegiatan ini adalah 

siswa UPTD SMAN 3 Majene sebanyak 19 siswa 

(perwakilan tiap kelas). Dalam kegiatan ini juga 

dihadiri oleh kepala sekolah, guru mata pelajaran 

matematika UPTD SMAN 3 Majene, serta 

mahasiswa Asistensi Mengajar FKIP Unsulbar. 

Materi dalam kegiatan tersebut adalah penguatan 

literasi matematika/numerasi siswa dengan 

menyediakan berbagai permasalahan matematika 

yang kemudian meminta siswa untuk bernalar, 

berpikir untuk memecahkan masalah matematika. 

Kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi Pustaka 

Digital melalui Smartphone. Berikut hasil kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan. 

 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahapan persiapan terdapat dua agenda 

rapat yakni koordinasi Bersama dengan tim dan 

koordinasi Bersama mitra. Kegiatan pengabdian ini 

diawali dengan koordinasi Bersama dengan Tim 

Pengabdian. Koordinasi dengan tim kerja 

merupakan agenda yang tepat untuk melakukan 

berbagai pembahasan agar kegiatan dapat berjalan 

dengan optimal. Koordinasi dilaksanakan baik 

secara daring maupun luring. Adapun agenda yang 

dibahas disetiap rapat sebagai bagian dari persiapan 

panitia sebagai berikut: (1) penyamaan persepsi 

terkait rencana pelaksanaan kegiatan, 2) Pembagian 

Tugas, 2) jadwal Pelaksanaan Kegiatan, 3) materi 

dan pemateri,  

Kegiatan selanjutnya adalah koordinasi dengan 

mitra yakni kepala sekolah dan guru UPTD SMAN 

3 Majene. Pada koordinasi ini, tim membahas 

terkait jadwal rencana pelaksanaan kegiatan, tujuan 

kegiatan, materi, tempat dan waktu pelaksanaan 

kegiatan, Hasil koordinasi tersebut adalah beliau 

menyetujui dan mendukung terkait kegiatan 

Sosialisasi pemanfaatan Perpustakaan Digital: 

Penguatan Literasi dan Numerasi dilaksanakan 

pada hari Selasa, 19 November 2024 pukul 09.00 

WITA – selesai. Beliau juga menyediakan tempat 

kegiatan yakni aula UPTD SMAN  3 Majene. 

Kegiatan selanjutnya adalah tim Kembali 

melakukan rapat membahas finalisasi rundown 

kegiatan, finalisasi kepanitiaan serta tugasnya, 

penyusunan instrument angket sebelum dan setelah 

kegiatan, finalisasi materi dan pemateri, finalisasi 

MC dan moderator, Mengecek persiapan dan 

perlengkapan kegiatan seperti spanduk dan 

undangan. Penanggung jawab membagikan 

undangan tersebut secara daring maupun luring 

menggunakan aplikasi WhatsApp Group baik di 

Grup Prodi khusus dosen, maupun kepada guru dan 

siswa UPTD SMAN 3 Majene secara langsung. 

Rundown kegiatan yang telah disepakati dapat 

dilihat pada table 2. 

 

Tabel 2. Rundown Kegiatan 

Waktu Acara Penanggung 

Jawab 

08.30-

09.00 

Registrasi Panitia 

09.00-

09.30 

Pembukaan oleh 

MC 

Futri 

Syahratussita 

Pemutaran Lagu 

Indonesia Raya 

Panitia 

Pembacaan Doa Muhammad 

Yunus 

Sambutan Ketua 

Program Studi 

Pendidikan 

Matematika  

Amran Yahya, 

S.Pd., M.Pd. 

Sambutan Kepala 

UPTD SMAN 3 

Majene sekaligus 

membuka acara 

Muhammad 

Ilham, S.Pd., 

M.Pd. 

09.30-

10.00 

Penguatan Literasi 

dan Numerasi 

Nursyam 

Anaguna, 

S.Pd., M.Pd. 

10.00-

11.00 

Sosialisasi 

Pemanfaatan 

Nursyam 

Anaguna, 
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Pustaka Digital S.Pd., M.Pd. 

11.00-

11.10 

Foto bersama dan 

Penutup oleh MC 

Futri 

Syahratussita  

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan ini diawali sambutan oleh Ketua 

Prodi Pendidikan Matematika yaitu bapak Amran 

Yahya, S.Pd., M.Pd. kemudian dilanjutkan 

sambutan kepala sekolah UPTD SMAN 3 Majene 

yaitu bapak Muhammad Ilham, S.Pd., M.Pd. 

sekaligus membuka acara.   

 

 
Gambar 1. Sambutan Ketua Prodi Pendidikan 

Matematika Unsulbar dan Kepala Sekolah UPTD 

SMAN 3 Majene 

 

Selanjutnya kegiatan brainstorming yakni 

peserta mengisi angket untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan siswa terkait literasi matematika 

dan numerasi siswa. Siswa diarahkan untuk 

mengscan barcode yang ditampilkan dilayar. 

Adapun hasil brainstorming tersebut adalah 15 dari 

19 peserta telah paham arti dari literasi dan 6 dari 

19 peserta yang sudah mampu memahami numerasi. 

Ada 15 dari 19 peserta yang melakukan kegiatan 

membaca buku di perpustakaan untuk 

meningkatkan literasi dan numerasi mereka. 

Kegiatan selanjutnya adalah penguatan literasi 

dan numerasi oleh pemateri Nursyam Anaguna, 

S.Pd., M.Pd. Ada dua materi yang disampaikan 

oleh pemateri yakni penguatan literasi dan numerasi 

serta pengenalan perpustakaan digital kepada siswa.  

 

 
 

 
Gambar 2. Pemaparan materi oleh narasumber 

 

Dalam pemberian materi pertama, narasumber 

selalu berinteraksi dengan peserta sebagai umpan 

balik. Narasumber memberikan suatu masalah 

kepada peserta dan meminta peserta untuk berpikir, 

bernalar untuk memecahkan masalah tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 3. Peserta sangat antusias 

menjawab masalah yang diberikan. Peserta yang 

mampu menjawab benar diberikan reward oleh 

panitia. Dapat dilihat pada gambar 4 

 

 
 

 
Gambar 3. Narasumber meminta pendapat peserta 

terkait masalah yang diberikan 

 

 
Gambar 4. Pemberian Reward kepada Peserta 

 

Pada pemberian materi kedua, peserta diminta 

mengakses Pustaka digital sesuai link yang 

ditampilkan pada layer. Narasumber menjelaskan 

tata cara dan manfaat menggunakan Pustaka Digital. 

Setelah pemberian materi, maka kegiatan 

selanjutnya adalah peserta mengisi angket kepausan 

terhadap kegiatan pengabdian ini melalui link yang 

telah diberikan oleh panitia.  

 

c. Tahap Evaluasi 

Adapun hasil angket keberhasilan dan 

kepuasan mitra dapat dilihat pada table 3 sebagai 

berikut 

 

Table 3. data Hasil Angket dan Kepuasan Mitra 

No. Aspek Evaluasi Skor Rata-

rata 

(%) 

1 2 3 4 

1 Materi   yang   

disampaikan   pada   

kegiatan 

pengabdian kepada 

0 0 4 15 94,74 
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masyarakat 

2 Kegiatan 

pengabdian   

kepada   

masyarakat sesuai 

kebutuhan mitra 

0 0 6 13 92,11 

3 Kegiatan   

pengabdian   

kepada   

masyarakat telah 

memberikan bekal 

kepada mitra 

berupa pengetahuan 

dan keterampilan 

0 0 5 14 93,42 

4 Keterlibatan     

mitra     dalam     

perencanaan 

kegiatan 

pengabdian (khusus 

mitra pengabdi) 

0 1 7 8 72,37 

5 Keterlibatan mitra 

dalam monev 

kegiatan 

pengabdian (khusus 

mitra pengabdi) 

0 0 6 13 92,11 

6 Keterlibatan mitra 

dalam perencanaan 

dan penggunaan 

anggaran kegiatan 

pengabdian (khusus 

mitra pengabdi) 

0 0 4 15 94,74 

7 Hasil   pengabdian   

dapat   diterapkan   

dan dimanfaatkan 

oleh mitra 

0 0 3 16 96,05 

8 Tindak     lanjut     

pelaksanaan     

pengabdian kepada 

masyarakat oleh 

tim pelaksana 

0 0 6 13 92,11 

9 Keluhan   mitra   

terkait   hasil   

pengabdian 

ditindaklanjuti oleh 

tim pengabdian 

0 0 7 8 72,37 

10 Kesesuaian    waktu    

pelaksanaan    

kegiatan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

0 0 3 16 96,05 

Rata-rata     89,61 

Berdasarkan data table 3. tingkat kepuasan 

mitra sebesar 89,61% dan kemampuan penerapan 

literasi dan numerasi sebesar 96,05%. Kegiatan ini 

terbukti efektif dalam mendukung pemahaman 

literasi dan numerasi berbasis pustaka digital. Hal 

ini dikarenakan karena dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut, terdapat sesi diskusi atau tanya jawab baik 

narasumber yang mengajukan pertanyaan kepada 

peserta maupun sebaliknya. Umpan balik tersebut 

membuat peserta memahami materi secara 

mendalam yang disampaikan oleh narasumber. 

 

5. Diskusi 

Istilah literasi sudah tidak asing lagi bagi dunia 

Pendidikan namun selama ini kegiatan literasi 

hanya dikenal sebagai aktivitas membaca saja. 

Begitupun dengan kegiatan numerasi hanya dikenal 

dengan aktivitas berhitung saja. Padahal literasi dan 

numerasi cakupannya cukup luas. Oleh karena itu, 

dalam pelaksanaan Sosialisasi Pemanfaatan 

Perpustakaan Digital, tim memberikan 

brainstorming kepada peserta di awal kegiatan 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta dan untuk menyamakan persepsi peserta 

terkait literasi dan numerasi. Hal ini sejalan dengan 

kegiatan yang dilakukan oleh Budiono et.al (2024), 

Prantama & Nursafitri (2024) yang memberikan 

kegiatan brainstorming kepada peserta untuk 

menetapkan tujuan awal kegiatan. Tujuan awal 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

penguatan literasi dan numerasi sehingga perlu 

penyamaan persepsi pemahaman peserta terkait 

literasi dan numerasi. Rulistiani et.al (2023) juga 

menambahkan bahwa kegiatan brainstorming untuk 

membangun wawasan dan pengalaman peserta. 

Dari kegiatan barinstorming ini narasumber 

menyamakan persepsi dengan peserta bahwa 

literasi adalah kedalaman pengetahuan seseorang 

terhadap subjek pengetahuan yang dapat 

diimplementasikan melalui inovasi dan kreatifitas 

untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai tinggi 

dan dapat berdaya saing pada global. Sementara 

numerasi adalah kecakapan untuk menggunakan 

angka dan simbol matematika dalam memecahkan 

masalah sehari-hari serta dapat menganalisis 

informasi dalam bentuk table, bagan, grafik dan 

menggunakan hasil interpretasi analisis tersebut 

untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

Kegiatan selanjutnya adalah penguatan literasi 

dan numerasi serta sosialisasi Pustaka digital 

melalui smartphone. Peserta sangat antusias selama 

kegiatan berlangsung. Dalam kegiatan ini juga 

terdapat sesi tanya jawab antara narasumber dan 

peserta. Di akhir kegiatan, peserta diminta untuk 

mengisi angket keberhasilan dan kepuasan mitra 

sebagai bahan evaluasi bagi tim. Rata-rata yang 

diperoleh adalah 89,61% yang menunjukkan bahwa 

mitra puas terhadap pelaksanaan kegiatan 

Sosialisasi pemanfaatan perpustakaan digital: 

literasi dan Numerasi di UPTD SMAN 3 Majene. 

Mitra dapat menerapkan literasi dan numerasi 

dalam proses pembelajaran matematika 
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menggunakan Pustaka digital dengan presentasi 

96,05%. Hal ini sejalan dengan pengabdian yang 

dilakukan Wiratmaja et.al (2024) dan Febriana et.al 

(2023) perpustakaan digital dapat meningkatkan 

kemampuan literasi dan numerasi siswa.  

Data hasil angket tersebut kemudian dirapatkan 

Bersama oleh tim pengabdian sebagai evaluasi 

untuk perbaikan kegiatan pengabdian selanjutnya. 

Pada rapat tersebut, tim juga Bersama-sama 

menyusun laporan dan artikel ilmiah. 

 

6. Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan perpustakaan 

digital efektif meningkatkan literasi dan numerasi 

siswa UPTD SMAN 3 Majene. Hasil angket 

menunjukkan kepuasan mitra sebesar 89,61% dan 

kemampuan penerapan literasi-numerasi 96,05%. 

Kegiatan ini dapat menjadi model penguatan literasi 

numerasi berbasis digital di sekolah menengah. 

Adapun saran terhadap kegiatan Sosialisasi 

Pemanfaatan Perpustakaan Digital: Literasi 

Matematika/Numerasi adalah kegiatan penguatan 

literasi matematika/numerasi dapat dilaksanakan 

setiap tahun untuk siswa sebagai bekal dalam 

memaknai matematika di berbagai konteks dalam 

kehidupan 
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